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Abstrak 

Peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat 
besar dalam perkembangan dan pertumbuhan perekonomian Indonesia, khususnya di Kota 
Cilegon. Adapun untuk menjalankan suatu usaha yang baik maka harus dilakukan pembuatan 
laporan keuangan. Hal ini untuk melihat kinerja keuangan sehingga dapat memberikan informasi 
berbagai posisi keuangan, kinerja dan arus kas, sehingga untuk dapat dijadikan tolak ukur dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. Adapun tujuan sosialisasi ini adalah untuk mengetahui 
pentingnya laporan keuangan dan merancang laporan keuangan sederhana bagi UKM/UMKM 
Kota Cilegon. Dampak dari sosialisasi penyusunan laporan keuangan memberikan pemahaman 
bagaimana dalam pencatatan keuangan agar dapat mengelola keuangan dalam usaha yang lebih 
baik dan efektif. Hasil sosialisasi ini memberikan dampak positif bagi peserta sehingga dapat 
memahami dan memiliki keterampilan dalam pencatatan keuangan sederhana.  
 
Kata kunci: Penyusunan Laporan Keuangan, UKM/UMKM Kota Cilegon  
 

Abstract 
The role of small and medium enterprises (SMEs) and micro, small, and medium enterprises (SMSEs) 
is very large in the development and growth of the Indonesian economy, especially in Cilegon City. 
As for running a good business, financial reports must be made. This is to see financial performance 
so that it can provide information on various financial positions, performance, and cash flows so 
that it can be used as a benchmark in making economic decisions. The purpose of this socialization 
is to find out the importance of financial reports and to design simple financial reports for SMEs and 
MSMEs in Cilegon City. The impact of the socialization of the preparation of financial reports 
provides an understanding of how to record finances in order to manage finances in a better and 
more effective business. The results of this socialization had a positive impact on participants 
because they could understand and have skills in simple financial recording. 
 
Keywords: preparation of financial statements, SMEs/SMSEs Cilegon City 

 
1. PENDAHULUAN 

Usaha Kecil Menengah (UKM) dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota 
Cilegon berkembang sangat pesat sehingga mempengaruhi perumbuhan perekonomian 
Indonesia dan khususnya Kota Cilegon. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terbukti dan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional secara berkesinambungan [1]. Peran UMKM 
sangat strategis dalam perkekonomian sebagai salah satu kekuatan pendorong utama dalam 
pembangunan ekonomi nasional [2]. Menurut [3] dengan adanya UKM/UMKM, sehingga 
membuka lapangan kerja sangat terbuka bagi banyak orang. 

 Penyebaran UKM/UMKM di 8 kecamatan dan 43 Kelurahan di Kota Cilegon yang 
merupakan Provinsi Banten. Tantangan utama yang menjadi kendala para pelaku UKM/UMKM 
yaitu dalam pengelolaan dana. Sedangkan pengelolaan dana yang benar dan baik adalah kunci 
keberhasilan UKM/UMKM. Dengan demikian para pelaku UKM/UMKM harus memahami dalam 
penyusunan laporan keuangan sederhana. Pencatatan akuntansi harus sesuai dengan setiap 
transaksi yang terjadi dan berdasarkan standar akuntansi yang berlaku. Menurut [4] standar 
akuntansi mempunyai perlakuan akuntansi yaitu pengakuan, pengukuran, penyajian dan 
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pengungkapan, hal ini merupakan dasar dalam penyusunan laporan keuangan yang andal. 
Akuntansi berperan untuk pengambilan keputusan dan sebagai alat untuk penigkatan kinerja 
UKM/UMKM [5]. Diperlukan adanya pencatatan akuntansi untuk meminimalisasi adanya 
penyelewengan dan dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan dengan dibuat laporan 
keuangan [6]. Sedangkan [7]  menjelaskan bahwa masyarakat yang memiliki literasi keuangan 
yang akan mampu dalam pengambilan keputusan yang tepat dalam mengelola keuangan dalam 
menghadapi berbagai tantangan. 

Berdasarkan fenomena di lapangan pelaku UKM/UMKM Kota Cilegon dalam sosialisasi 
penyusunan laporan keuangan sederhana, mengalami kesulitan disebabkan keterbatasan 
pengetahuan ilmu akuntansi. [8] Keterbatasan dalam pencatatan laporan keuangan pada UMKM 
bisa dimengerti karena untuk mencatat laporan keuangan yang sesuai dengan standar dirasakan 
sulit karena pelaku UMKM minim pengetahuan tentang laporan keuangan. Menyelenggarakan 
proses akuntansi untuk dapat menghasilkan laporan keuangan merupakan kegiatan yang masih 
sulit dilakukan bagi UKM/UMKM [9]. UKM/UMKM masih belum memiliki kemampuan dalam 
penyajian informasi keuangan secara lengkap dan tepat [10].  

Dikarenakan keterbatasan ilmu akuantansi maka perlu melakukan sosialisasi 
penyusunan laporan keuangan sederhana. Dengan dilakukan sosialisasi penyusunan laporan 
keuangan sederhana bagi UKM/UMKM Kota Cilegon akan menjadi solusi  pemecahan masalah 
tersebut. Tujuan sosialisasi ini yaitu memberikan pemahaman kepada UKM/UMKM Kota Cilegon 
dalam penyusunan laporan keuangan sederhana. Adapun Manfaat dari sosialisasi bagi 
UKM/UMKM Kota Cilegon agar mampu dan bisa mengaplikasikan penyusunan laporan keuangan 
sederhana. 
 

2. METODE 
Kegiatan ini dilaksanakan di Aula Setda II Kota Cilegon, sebanyak 65 peserta UKM/UMKM 

tujuan untuk memberikan pengetahuan tentang pentingnya penerapan laporan keuangan bagi 
pelaku UKM/UMKM dan bagaimana cara membuat laporan keuangan sederhana. Kegiatan 
pengabdian pada masyarakat dalam bentuk sosialisasi yang dilaksanakan dengan 
menggunakan berbagai metode, yaitu sebagai berikut: 
Langkah 1 (Metode Ceramah): 

Metode ceramah, peserta diberikan materi untuk memberikan gambaran secara umum 
dalam penyusunan laporan keuangan sederhana bagi pelaku UKM/UMKM. Sebelum 
memberikan ceramah, peserta diberikan soal pretest. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
pengetahuan sebelum dilakukan metode ceramah.   

Dalam metode ceramah menjelaskan pentingnya laporan keuangan sederhana bagi 
pelaku UKM/UMKM. Dan menjelaskan manfaat laporan keuangan sebagai informasi dalam 
pengambilan keputusan atau usaha yang dijalani.  
Langkah 2 (Metode Tutorial): 
 Metode tutorial, peserta diberikan contoh studi kasus dan langsung diberi penjelasan dan 
pembahasan. Para peserta sangat semangat dan antusias dalam mengikutinya. Banyak peserta 
mengakatan bahwa ini yang pertama kali dia ketahui, dan mendapatkan hal baru yang 
bermanfaat dalam penyusunan laporan keuangan sederhana. 
Langkah 3 (Metode Diskusi): 
 Metode diskusi, para peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan 
dalam penyusunan laporan keuangan sederhana bagi UKM/UMKM. Dalam metode diskusi 
para peserta diberikan kesempatan untuk bertanya, menjawab dan berdiskusi kepada nara 
sumber dan kepada para peserta lainnya. Di akhir dari kegiatan ini, peserta diberikan soal 
posttest, untuk mengetahui pemahaman pengetahuan peserta setelah mengukuti sosialisasi 
penyusunan laporan keuangan sederhana bagi UKM/UMKM. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kegiatan Sosialisasi Penyusunan Laporan Keuangan Sederhana 

Pada saat sosialisasi dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan, adapun  
tujuan dilakukan pengabdian kepada masyarakat adalah memberikan pemahaman tentang 
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penyusunan laporan keuangan sederhana (Gambar 1). Dalam sosialisasi, diberikan penjelasan 
mengenai pengertian dan manfaat laporan keuangan. dan menjelaskan akun-akun dalam 
akuntansi. Dan juga hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyusun laporan keuangan dan 
juga yang perlu dalam membuat laporan keuangan sederhana, yaitu: pencatatan buku kas, 
buku pembelian, buku persediaan, buku penjualan, buku biaya, buku piutang dan buku utang.  

 

 
Gambar 1. Nara sumber memberikan sosialisasi 

penyusunan laporan keuangan sederhana 
 
B. Kegiatan Memberikan Contoh Studi Kasus 

Kegiatan memberikan contoh studi kasus (Gambar 2), salah satunya adalah transaksi 
penjualan sehingga perlu pencatatan pada buku kas, buku penjualan dan buku persediaan. Hal 
ini agar peserta lebih memahami secara intensif, berguna untuk pencapaian yang lebih baik 
dan maksimal, dan juga memahami semua hal yang berkaitan dengan kasus tersebut.  

 

 
Gambar 2. Nara sumber memberikan contoh studi kasus 

 
C. Kegiatan Diskusi 

Kegiatan diskusi (Gambar 3), hal ini dapat dilihat dari keaktifan para peserta dalam 
berdiskusi dengan nara sumber dan peserta lainnya. Kesempatan diskusi untuk 
mendiskusikan permasalahan yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan 
sederhana. Sehingga akan terlihat pemahaman dalam pengabdian penyusunan laporan 
keuangan sederhana bagi UKM/UMKM. 
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Gambar 3. Nara sumber didampingi oleh ibu Walikota Cillegon  

dalam kegiatan diskusi 
 

 
Gambar 4. Foto Bersama Ibu Walikota Cilegon dan para peserta UKM/UMKM Kota Cilegon 

 

 
Gambar 5. Ibu Walikota Cilegon menyerahkan sertifikat ke Nara Sumber 

 
D. Keberhasilan Sosialisasi Penyusunan Laporan Keuangan Sederhana 

Dalam kegiatan sosialisasi penyusunan laporan keuangan sederhana bagi UKM/UMKM 
para peserta sangat antusias dalam mengikuti pengabdian masyarakat ini. Tahapan yang 
dilakukan adalah ceramah, tutorial dan diskusi. Dengan berbekal pada catatan yang telah 
dipaparkan tim pengabdian pada tiap-tiap pencatatan buku, maka output yang dicapai dalam 
kegiatan ini UKM/UMKM peserta sudah dapat membuat sebuah laporan keuangan secara 
sederhanan dengan melakukan rekapitulasi dan mengelompokkan saldo pada buku-buku 
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tersebut yang tentu akan menjadikan usaha lebih baik dan transparan. Hal ini sebagai pusat 
informasi dalam suatu usaha. Dalam laporan keuangan akan terlihat kondisi keuangan 
sehingga dapat menghitung laba atau rugi sehingga dapat pengambil keputusan. Menurut [11] 
Membuat laporan keuangan sederhana dapat meminimalisir dari resiko kerugian usaha. 

Pengolahan hasil kuesioner yang diisi ole para peserta sebelum sosialisasi (Pretest) 
kemampuan awal dan sesudah sosialisasi (Posstest) kemampuan akhir pada pengabdian 
mengenai pemahaman para peserta tentang penyususnan laporan keuangan sederhana 
terlihat pada diagram 1. sebagai berikut: 

 

 
 

Diagram 1. Hasil Pretest kemampuan awal sebesar 17,5% dan hasil  
Postest kemampuan akhir 87,2% 

 
 Berdasarkan diagram di atas, dapat terlihat bahwa tingkat pemahaman para peserta 
sebelum mengikuti kegiatan belum memahami sebesar 17,5%, setelah mengikuti kegiatan 
sosialisasi penyusunan laporan keuangan sederhana sudah memahami sebesar 87,2%. 
Sehingga hasil dari evaluasi terdapat beberapa hal positif pada para peserta yaitu sebagai 
berikut: 
1) Setelah dilakukan diskusi atau tanya jawab secara langsung para peserta dapat memahami 

secara jelas dalam istilah-istilah pada buku kas, pembelian barang, persediaan barang, 
penjualan, biaya, piutang dan utang. 

2) Para peserta mengetahui teknik dalam pencatatan akuntansi secara jelas, hal ini nara 
sumber memberikan contoh studi kasus. 

3) Dengan beberapa metode sosialisasi, tutorial dan diskusi, sehingga para peserta dapat 
menyususn laporan keuangan sederhana sehingga mampu dalam pengambilan keputusan 
usaha yang akan dilakukan ke depannya. 

 
4. KESIMPULAN 

Sosialisasi penyusunan laporan keuangan sederhana bagi UKM/UMKM Kota Cilegon 
mampu memberikan kontribusi yang positif yaitu para peserta dapat memahami teknik dalam 
pencatatan, mengelompokkan sehingga dapat menyusun laporan keuangan sederhana. Rata-
rata persentasi tingkat pemahaman sebelum dilakukan sosialisasi sebesar 17,5% sedangkan 
setelah mengikuti sosialisasi tingkat pemahaman penyusunan laporan keuangan sederhana 
sebesar 87,2%. Maka para peserta mempunyai soft skill dalam penyusunan laopran keuangan 
sederhana, sehingga mampu dalam pengambilan keputusan usahanya.   
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peserta yaitu bagi pelaku UKM/UMKM Kota Cilegon yang telah meluangkan waktu dan 
dukungannya sehingga kegiatan pengabdian dapat berjalan dengan lancar.  
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